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HUBUNGAN KONTEN MEDIA SOSIAL @GERAKANBDS 

DENGAN BOYCOTT INTENTION MCDONALD’S 

 

 JOAN FANNY WIJAYA 

 

ABSTRAK 
 

Dalam era digital ini, media sosial dapat menjadi alat yang efektif dalam 
membentuk pandangan publik dan mendorong partisipasi dalam berbagai 
gerakan sosial, termasuk boikot. BDS Indonesia menggunakan platform 
Instagram untuk menyebarkan informasi mengenai Palestina, serta berbagai 
merek yang terafiliasi dengan Israel. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh konten media sosial @gerakanbds terhadap 
boycott intention masyarakat kepada salah satu target boikot mereka, yaitu 
McDonald’s. Penelitian ini menggunakan konsep konten media sosial dan 
boycott intention. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kuantitatif 
eksplanatif dengan metode survei. Populasi yang digunakan adalah followers 
dari akun Instagram @gerakanbds dengan jumlah sampel sebanyak 300 
responden, yang dikumpulkan menggunakan teknik purposive sampling. 
Hasil dari penelitian menemukan bahwa konten media sosial dari Instagram 
@gerakanbds memiliki hubungan yang sedang dan positif dengan boycott 
intention McDonald’s.  
 

Kata kunci: Konten Media Sosial, Niat Boikot, Gerakan Sosial 
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THE CORRELATION BETWEEN SOCIAL MEDIA CONTENT 

FROM @GERAKANBDS AND MCDONALD’S BOYCOTT 

INTENTION 

 

 JOAN FANNY WIJAYA 

 

ABSTRACT (English) 
 

In this digital era, social media has become an effective tool in shaping public 
views and encouraging participation in various social movements, including 
boycotts. BDS Indonesia uses Instagram as a platform to spread awareness 
about Palestine, as well as information on various brands that are affiliated 
with Israel. Therefore, this research aims to determine the influence of social 
media content from @gerakanbds on the boycott intention towards one of 
their targets, namely McDonald’s. This research uses the concepts of social 
media content and boycott intention. This research also uses an explanatory 
quantitative approach with a survey method. The population is followers of 
the Instagram account @gerakanbds with a sample size of 300 respondents, 
collected using a purposive sampling technique. The results of the data 
analysis show that social media content from @gerakanbds Instagram 
account have a moderately strong and positive relationship with boycott 
intention towards McDonald’s.  
 

Keywords: Social Media Content, Boycott Intention, Social Movement 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Media sosial telah menjadi salah satu platform utama bagi individu dan 

kelompok untuk menyuarakan opini dan menyebarkan informasi. Sebagai negara 

dengan populasi terbesar keempat di dunia, 49,9% penduduk Indonesia memiliki 

akun media sosial. Berdasarkan data dari We Are Social, terdapat sekitar 139 juta 

pengguna di dalam negeri (Rainer, 2024). Terlihat dari grafik di bawah bahwa 

salah satu media sosial yang paling sering digunakan di Indonesia adalah 

Instagram, menduduki peringkat kedua dengan presentase sebesar 85,3%.  

Gambar 1.1 Grafik Penggunaan Media Sosial di Indonesia 

Sumber: goodstats.id (Rainer, 2024) 

 

Media sosial memegang peran yang sangat penting dalam menyebarkan 

berbagai informasi secara daring melalui penggunaan berbagai jenis pesan. 

Sebagai suatu platform, media sosial memusatkan perhatian pada keberadaan 
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pengguna, dengan tujuan utama untuk memberikan fasilitas bagi mereka dalam 

berkomunikasi dan berbagi konten secara digital. Ini mencakup berbagai kerangka 

pesan yang dirancang untuk menarik perhatian, mendorong interaksi, dan 

memungkinkan penyebaran informasi yang cepat (Nasrullah, 2017).  

Namun, di era digital saat ini, media sosial tidak hanya terbatas pada 

interaksi antar pengguna, tetapi juga menjadi alat yang efektif dalam membentuk 

pandangan publik dan mendorong partisipasi dalam berbagai kegiatan aktivisme 

dan gerakan sosial, termasuk boikot. Di balik setiap gerakan yang berhasil terdapat 

kisah mengenai taktik inovatif yang mengubah kesadaran menjadi niat dan 

akhirnya menjadi tindakan. Media sosial menjadi inti dari sebuah gerakan, yang 

dapat mengubah upaya lokal menjadi kampanye global. Platform seperti 

Instagram, Twitter/X, dan TikTok dapat memperkuat suara, memobilisasi 

komunitas, dan memicu kampanye viral yang memaksa perusahaan untuk 

memberikan perhatian lebih kepada situasi yang sedang terjadi (Awadalla, 2024). 

 Boycott, Divestment, Sanctions (BDS) Movement merupakan salah satu 

contoh dari gerakan yang memanfaatkan media sosial untuk menyebarluaskan 

suatu pesan kepada khalayak luas. Melansir situs resmi BDS Movement, BDS 

adalah gerakan global yang melibatkan berbagai elemen masyarakat, seperti 

serikat buruh, asosiasi akademis, dan organisasi yang mendukung hak-hak rakyat 

Palestina. Meskipun saat ini menjadi sorotan publik, kampanye BDS terhadap 

Israel sebenarnya sudah dimulai jauh sebelum serangan Israel terhadap Militan 

Hamas pada Oktober 2023. Gerakan ini diluncurkan pada Juli 2005 dan 

dikoordinasikan oleh Komite Nasional BDS Palestina. (CNN Indonesia, 2023). 
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Sejak itu, gerakan BDS telah mengimbau masyarakat global untuk memberikan 

tekanan ekonomi terhadap Israel. Gerakan ini merupakan bentuk perlawanan sipil 

terhadap pendudukan, kolonialisme, dan sistem apartheid yang diterapkan oleh 

Israel (Nurjanah, 2024). 

Dalam wawancara dengan Majalah +972, salah satu pendiri gerakan BDS, 

Omar Barghouti, menjelaskan bahwa ada tiga kriteria dalam memilih perusahaan 

yang akan menjadi target boikot. Pertama adalah tingkat keterlibatan. Gerakan ini 

difokuskan pada perusahaan yang secara langsung terlibat dalam pelanggaran 

HAM oleh Israel. Kedua, potensi untuk menggerakkan lintas sektor. Contohnya, 

boikot terhadap perusahaan air Israel, Mekorot, dapat digabungkan dengan 

kampanye lingkungan dan anti-privatisasi, sehingga memperluas dampak dari 

gerakan. Ketiga, potensi keberhasilan boikot terhadap perusahaan tertentu. 

Barghouti juga menyatakan bahwa kampanye BDS harus memiliki peluang sukses 

yang realistis, bukan hanya untuk meningkatkan kesadaran, tetapi juga untuk 

meyakinkan perusahaan internasional agar menghentikan dukungan mereka 

terhadap perusahaan atau pemerintah Israel (Lavenia, 2024). 

BDS Internasional sudah melakukan berbagai aksi boikot yang berhasil 

selama berdiri gerakan tersebut, salah satu contoh yang terjadi belakangan ini 

adalah kampanye boikot terhadap Puma. Dilansir dari situs ethicalconsumer.org, 

kampanye boikot tersebut pertama diluncurkan oleh para atlet Palestina pada tahun 

2018 setelah 200 klub olahraga Palestina mengirimkan surat kepada perusahaan 

tersebut yang mendesak mereka untuk mengakhiri sponsornya terhadap Asosiasi 

Sepak Bola Israel (IFA). IFA mencakup tim yang berbasis di pemukiman ilegal 
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Israel di wilayah Palestina. Pada tanggal 21 Januari 2023, BDS meluncurkan 

Global Day of Action untuk memboikot Puma, dan 235 tim olahraga Palestina 

mendukung kampanye tersebut dan aktivis di seluruh dunia melakukan protes, 

termasuk di toko Puma. Pada 12 Desember 2023, Puma akhirnya mengumumkan 

bahwa mereka akan mengakhiri sponsorshipnya kepada IFA di tahun berikutnya 

(History of Successful Boycotts, 2024). 

 

Gambar 1.2 Akun Instagram BDS Indonesia 

Sumber: Instagram @gerakanbds (2024) 

Di Indonesia, gerakan BDS baru mulai dikenal sekitar tahun 2020. 

Gerakan ini semakin meluas setelah tindakan kekerasan Israel terhadap warga sipil 

Palestina yang menyebabkan ribuan korban jiwa pada Oktober 2023 lalu 

(Nurjanah, 2024). Co-Founder BDS Indonesia, Giri Ahmad Taufik, menyatakan 

bahwa BDS Indonesia sedang mereplikasi apa yang sudah dilakukan oleh BDS 

Internasional, yang berarti bahwa mereka memiliki tujuan yang sama yaitu untuk 

menghentikan dukungan terhadap Israel dan memberikan sanksi ekonomi terhadap 
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seluruh brand atau perusahaan yang terbukti sudah terafiliasi dengan Israel 

(Nurjanah, 2024).  

 

Gambar 1.3 Feeds Instagram BDS Indonesia 

Sumber: Instagram @gerakanbds (2024) 

Hingga saat ini, akun Instagram @gerakanbds secara aktif menyuarakan 

isi dari kampanye BDS kepada audiens di seluruh Indonesia, menggunakan 

platform media sosial tersebut untuk menyebarkan informasi mengenai penindasan 

yang dilakukan oleh Israel terhadap warga Palestina, perusahaan dan merek yang 

terafiliasi dengan Israel, dan menjelaskan cara melakukan boikot yang benar. 

Salah satu perusahaan yang menjadi salah satu target boikot dari gerakan 

BDS adalah McDonald’s. Pada bulan Februari, McDonald’s mengatakan bahwa 

konflik antara Israel-Palestina merupakan salah satu alasan mengapa penjualan 
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internasional hanya meningkat sebesar 0,7% selama kuartal keempat tahun 2023, 

turun tajam dari ekspansi 16,5% pada periode yang sama tahun sebelumnya. CEO 

McDonald’s mengatakan bahwa dampak dari boikot paling dirasakan pada negara 

muslim seperti Malaysia dan Indonesia (Llewellyn, 2024). Mengutip dari BBC, 

waralaba makanan cepat saji tersebut menghadapi kritik tajam setelah 

mengumumkan pemberian ribuan makanan gratis kepada anggota militer Israel. 

Langkah ini memicu kemarahan publik, yang menyoroti respons mereka terhadap 

kekerasan militer Israel di Palestina, serta menyerukan boikot terhadap merek 

tersebut  (Gruet, 2024).  

Sebuah riset menemukan bahwa media sosial dapat memengaruhi niat 

konsumen untuk memboikot suatu perusahaan atau merek dengan menyoroti 

ketidakcocokan ideologis dan perbandingan sosial (Wang et al., 2021). Penelitian 

ini menekankan bahwa ketika sebuah perusahaan atau merek secara terbuka sejalan 

atau tidak sejalan dengan nilai-nilai konsumen pada isu-isu kontroversial, maka 

diskusi yang dihasilkan, kemudian diperkuat oleh media sosial, dapat secara 

signifikan memengaruhi publik dan memicu aksi boikot. Selain itu, Sweetin, 

Knowles, Summey, dan McQueen (2013) menyatakan bahwa konsumen dapat 

menunjukkan kecenderungan kuat untuk memboikot merek yang dianggap kurang 

bertanggung jawab secara sosial, dipengaruhi oleh keterlibatan emosional dan 

sentimen kolektif yang dibagikan di platform media sosial (Reshetnikova et al., 

2024). 

BDS Indonesia menggunakan akun @gerakanbds untuk menyebarluaskan 

informasi mengenai Palestina, serta konten yang berhubungan dengan boikot 
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terhadap perusahaan atau organisasi yang terlibat dengan Israel. Maka berdasarkan 

yang telah diuraikan di atas, penelitian ini bertujuan untuk memahami hubungan 

dari konten yang diunggah oleh @gerakanbds dengan niat boikot konsumen 

terhadap McDonald’s. 

1.2 Rumusan Masalah  

BDS Movement adalah gerakan internasional yang sudah melaksanakan 

berbagai aksi boikot yang berhasil serta menghasilkan dampak nyata pada 

lingkungan sekitarnya. Sebagai bentuk perluasan dari gerakan tersebut yang masih 

relatif baru dan bersifat lebih organik, dampak dari boikot yang dilakukan oleh 

BDS Indonesia terhadap berbagai merek yang ditargetkan masih bersifat ambigu. 

Walaupun konten dari Instagram BDS Indonesia sering dijadikan acuan 

bagi khalayak yang mencari informasi mengenai boikot yang sedang berlangsung, 

tetapi realitanya adalah belum terlihat perubahan atau dampak signifikan yang 

terjadi pada McDonald’s. Salah satu contoh dari kejadian ini dapat dilihat dari 

banyaknya interaksi yang masih didapatkan pada halaman media sosialnya, serta 

ramai komentar dan like pada diskon atau promosi yang dibagikan. 

Selain itu, penelitian terdahulu yang telah dikumpulkan membahas 

variabel independen yang serupa dengan variabel yang diteliti dalam penelitian ini, 

yaitu konten media sosial dan pengaruhnya terhadap reading intention dan 

purchase intention dari konsumen. Namun, untuk variabel dependen belum ada 

yang mencari hubungan secara langsung antara konten media sosial dengan 

boycott intention. Oleh karena itu, penelitian ini ingin melihat apakah terdapat 
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hubungan antara konten media sosial @gerakanbds dengan niat boikot masyarakat 

pada McDonald’s. 

1.3  Pertanyaan Penelitian 

a) Apakah konten media sosial @gerakanbds memiliki hubungan dengan 

boycott intention McDonald’s? 

b) Bagaimana tingkat hubungan konten media sosial @gerakanbds 

dengan boycott intention McDonald’s? 

1.4 Tujuan Penelitian  

a) Untuk mengetahui apakah konten media sosial @gerakanbds memiliki 

hubungan dengan boycott intention McDonald’s 

b) Untuk melihat tingkat hubungan konten media sosial @gerakanbds 

dengan boycott intention McDonald’s 

1.5 Kegunaan Penelitian 

1.5.1 Kegunaan Akademis 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dan kontribusi 

bagi perkembangan studi dalam bidang ilmu komunikasi, khususnya 

dengan memberikan wawasan baru tentang bagaimana media sosial 

berfungsi dalam penyebaran informasi dalam gerakan sosial, serta 

bagaimana konten yang disampaikan dapat memengaruhi niat boikot 

seorang individu. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi peneliti lain yang ingin melakukan studi lebih lanjut mengenai peran 

media sosial dalam gerakan sosial atau isu aktivisme lainnya. 
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1.5.2 Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan agar dapat digunakan sebagai acuan bagi 

pihak BDS Indonesia agar dapat lebih memahami dampak dari konten 

media sosial dalam membentuk opini publik dan perilaku masyarakat. 

Dengan informasi ini, BDS Indonesia dapat merancang program atau 

kampanye yang lebih efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya untuk mengikuti sebuah boikot, sehingga akhirnya 

mereka terdorong untuk mengikuti boikot tersebut. 

1.5.3 Kegunaan Sosial 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya partisipasi dalam kegiatan aktivisme, dan bagaimana 

media sosial dapat digunakan sebagai alat untuk memobilisasi gerakan 

sosial seperti boikot. Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi dorongan 

bagi masyarakat untuk lebih melek terhadap situasi yang sedang terjadi di 

Palestina, dan bahwa melalui media sosial ada banyak cara yang dapat 

dilakukan yang dapat membantu mereka. 
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BAB II  

KERANGKA KONSEP 

 Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, peneliti merujuk pada beberapa penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan topik yang relevan. Referensi dari penelitian-penelitian 

tersebut diharapkan membantu merancang penelitian serta memberikan arahan bagi 

jalannya penelitian. Selain itu, analisis literatur ini juga bertujuan untuk memetakan 

perbedaan atau celah berbagai penelitian sebelumnya yang dapat diperkaya oleh 

penelitian ini, baik dari segi isu, konsep, atau metode yang digunakan. 

Secara keseluruhan, ada lima penelitian terdahulu yang akan digunakan 

sebagai acuan dalam penelitian ini. Penelitian pertama bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh daya tarik konten media sosial @akutahu terhadap minat 

baca generasi milenial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan metode survei. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel daya 

tarik konten media sosial @akutahu berpengaruh sebesar 71,2% terhadap variabel 

minat baca (Veronika & Aulia, 2022). 

Penelitian terdahulu kedua bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh konten media sosial Instagram @yellowfitkitchen terhadap minat beli 

followers. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatif dengan 

metode survei. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel konten media 

sosial Instagram memiliki pengaruh sebesar 45,3% terhadap variabel minat beli 

(Kurniawati & Primadini, 2022). 
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Penelitian terdahulu ketiga bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

Instagram bisa dimanfaatkan untuk mencapai tujuan gerakan aktivisme dan 

perubahan sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu library 

research dan content analysis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

Instagram berperan cukup signifikan dalam mendukung tercapainya tujuan 

gerakan, namun akan lebih berdampak dalam aktivisme yang tidak sepenuhnya 

berbasis di media sosial. Penelitian terdahulu ini memberikan peneliti wawasan 

lebih luas mengenai situasi yang berkaitan dengan penggunaan media sosial dalam 

melakukan gerakan boikot, serta pengaruhnya kepada sebuah merek (Rochmawati 

& Alamiyah, 2024). 

Penelitian terdahulu keempat bertujuan untuk mengetahui peran media 

sosial dalam aktivisme digital secara internal dan eksternal. Pendekatan yang 

digunakan adalah kualitatif. Hasil yang didapatkan dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran penting dalam aktivisme digital 

dalam kampanye “Awas KBGO!” (Ratnasari et al., 2021). 

Penelitian terdahulu terakhir bertujuan untuk menyelidiki bagaimana 

kontribusi sosial perusahaan mempengaruhi niat boikot dengan 

mempertimbangkan peran kekuatan merek. Pendekatan yang digunakan adalah 

mixed method, yaitu kuantitatif dalam bentuk survei dan kualitatif melalui 

wawancara. Hasil yang didapatkan dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

hubungan antara kontribusi sosial dan niat boikot lebih kuat di Korea Selatan 

dibandingkan dengan Jepang (Kim et al., 2022). 
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Penelitian “Hubungan Konten Media Sosial @gerakanbds dengan Boycott 

Intention McDonald’s” memunculkan sebuah pandangan baru di antara penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan, menaruh fokus pada penting atau tidaknya konten 

media sosial dalam membentuk niat boikot masyarakat. Pada penelitian terdahulu, 

belum ada yang menghubungkan konten media sosial dengan boycott intention, 

maka harapannya adalah topik-topik yang sudah diteliti sebelumnya dapat 

menjembatani kekurangan literatur yang dimiliki oleh penelitian ini. 
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Harashta 
Kurniawati,  
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(2022) 
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Dampak Komunikasi 
Efektif melalui 
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Sosial 
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terhadap minat beli 
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2. Konten Media Sosial 

3. Minat Beli 

Hasil penelitian 
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media sosial 
Instagram memiliki 
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 Konsep 

2.2.1 Konten Media Sosial  

Perkembangan media sosial telah mendorong perluasan gerakan sosial 

ke dunia online, menciptakan gerakan yang mengadopsi pendekatan baru 

melalui komunikasi visual. Sebagai platform berbasis konten dengan jumlah 

pengguna yang besar, Instagram menjadi ruang yang ideal untuk diskusi tentang 

gerakan sosial, dengan komunikasi visual berperan sebagai elemen utama 

dalam pertukaran informasi (Rochmawati & Alamiyah, 2024). Dapat dikatakan 

bahwa komunikasi visual, atau dalam kata lain konten, memiliki peran penting 

dalam membentuk narasi atau pesan yang jelas dan autentik agar dapat menarik 

perhatian serta membangkitkan emosi masyarakat (Ho, 2020). 

Menurut Cutlip dan Center (dalam Broom & Ling Sha, 2021), terdapat tujuh 

prinsip yang harus diperhatikan dalam komunikasi yang efektif: 

1. Credibility: Komunikasi dimulai dengan suasana saling 

percaya, yang dibangun melalui kinerja institusi dalam 

melayani pemangku kepentingan dan masyarakat. Penerima 

harus percaya pada pengirim dengan menghargai kompetensi 

sumber informasi. 

2. Context: Komunikasi perlu sesuai dengan kenyataan 

lingkungan, di mana media massa berfungsi sebagai tambahan 

untuk mendorong partisipasi, serta mendukung isi pesan. 
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3. Content: Konten atau pesan harus memiliki makna bagi 

penerima dan relevan dengan mereka. Orang cenderung 

memilih informasi yang memberikan manfaat, sehingga isi 

pesan dapat memengaruhi audiens. 

4. Clarity: Konten atau pesan harus disampaikan dengan istilah 

yang sederhana dan bermakna sama bagi pengirim dan 

penerima. Isu yang kompleks perlu disederhanakan menjadi 

tema yang jelas. 

5. Continuity and Consistency: Pengulangan konten atau pesan 

yang bervariasi berfungsi untuk pembelajaran dan persuasi, 

maka pesan yang disampaikan juga harus konsisten. 

6. Channel: Komunikasi mengacu pada saluran yang sudah 

dikenal atau yang juga digunakan oleh penerima pesan. 

7. Capability of Audience: Komunikasi harus 

mempertimbangkan kapasitas audiens untuk memastikan 

efektivitasnya.  

Walaupun ketujuh prinsip ini biasa digunakan dalam konteks Public 

Relations (PR), namun komunikasi dalam kegiatan aktivisme juga sejalan 

dengan definisi hubungan masyarakat menurut Edwards, yaitu: “the flow of 

purposive communication produced on behalf of individuals, formally 

constituted and informally constituted groups, through their continuous trans-

actions with other social entities” (Wallace & Luttrell, 2023). Dari definisi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi berlangsung melalui interaksi 



 
 

19 
Hubungan Konten Media …, Joan Fanny Wijaya, Universitas Multimedia Nusantara 

 

berkelanjutan dengan entitas sosial lain, seperti masyarakat, organisasi, atau 

institusi. Ini berarti bahwa komunikasi bukan hanya informasi yang 

disampaikan secara acak, tetapi merupakan proses yang disengaja dan strategis 

untuk membangun hubungan, mengelola persepsi, atau mencapai hasil lain 

yang diinginkan oleh pihak tertentu. Pada pembahasan yang dilakukan pun ini 

berlaku, maka peneliti akan menggunakan prinsip-prinsip yang telah diuraikan 

di atas untuk mengukur variabel konten media sosial. Namun dalam penelitian 

ini, dimensi capability of audience tidak diterapkan, karena perbedaan tingkat 

pemahaman individu pada dimensi tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang kompleks, serta pengukuran variabel menaruh fokus pada kualitas 

dan isi dari konten itu sendiri. 

2.2.3 Boikot 

Boikot diartikan sebagai tindakan sukarela dan disengaja oleh konsumen 

untuk menahan diri agar tidak membeli, menggunakan, atau berurusan dengan 

target tertentu, seperti produk, perusahaan, organisasi, negara, atau bahkan 

individu, untuk mencapai suatu tujuan (Kim et al., 2022). Upaya boikot ini 

bertujuan untuk memberikan tekanan pada perusahaan atau negara terkait suatu 

tindakan atau kebijakan yang dianggap tidak etis (Faza et al., 2022). Dapat 

disimpulkan bahwa masyarakat digolongkan mengikuti kegiatan aktivisme 

tersebut apabila menolak membeli, mengonsumsi, ataupun mempromosikan 

produk dari perusahaan atau merek tertentu.  
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Untuk penjelasan lebih spesifik dan sesuai pembahasan dalam penelitian, 

Boycott, Divestment, Sanctions (BDS) Movement mengartikan boikot sebagai 

upaya untuk menghentikan dukungan terhadap pihak-pihak yang terlibat atau 

berkontribusi dalam normalisasi kejahatan apartheid dan genosida oleh Israel 

terhadap rakyat Palestina. Hal ini mencakup tindakan seperti berhenti membeli 

produk dari perusahaan Israel atau perusahaan yang mendukung pelanggaran 

hak-hak rakyat Palestina. 

Dengan semakin besarnya pengaruh platform digital dan komunitas 

online dalam memperkuat aktivisme konsumen, ditemukan beberapa studi yang 

menekankan peran media framing, biasa dilakukan melalui blog dan media 

sosial, dalam membentuk wacana publik dan memengaruhi partisipasi boikot. 

Faktor sosial, seperti tekanan sosial dan pengaruh dari media sosial, juga dapat 

memperkuat niat dan perilaku boikot (Ning et al., 2024). 

2.2.4 Boycott Intention 

Boycott intention adalah niat konsumen untuk merugikan target tertentu 

yang ada kemungkinan berdampak pada perilaku pembelian terhadap produk 

atau merek tersebut (Balatbat et al., 2023). Dimensi-dimensi niat boikot yang 

telah dikumpulkan dari berbagai literatur relevan tentang kesediaan untuk 

memboikot ada tiga, yaitu intention to incite, intention to avoid, dan intention 

to punish. Istilah intention to incite merupakan konseptualisasi dari semua 

aktivitas komunikasi informal, yang sering merujuk pada evaluasi dari mulut ke 

mulut (secara negatif) terhadap barang dan jasa yang ditawarkan oleh suatu 
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perusahaan. Selanjutnya, intention to avoid adalah ketika keyakinan ideologis 

konsumen bertentangan, maka mereka akan melakukan penghindaran moral 

terhadap asosiasi dengan merek tertentu. Terakhir, intention to punish terjadi 

ketika konsumen mengalami emosi dengan intensitas yang tinggi, sehingga 

memunculkan keinginan untuk menghukum suatu merek (Faza et al., 2022). 

 Hipotesis Teoritis 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kurniawati & Primadini (2022) 

menunjukkan bahwa konten media sosial Instagram dari @yellowfitkitchen dapat 

memengaruhi purchase intention dari konsumen. Variabel konten media sosial 

dalam penelitian tersebut diukur menggunakan prinsip 7C Komunikasi Efektif, 

dengan kurangnya satu dimensi yaitu capability of audience. Dalam penelitian ini, 

variabel konten media sosial akan menggunakan konsep dengan penunuran dimensi 

yang sama, hanya saja dalam konteks gerakan sosial untuk mengetahui apakah 

konten media sosial @gerakanbds memiliki hubungan dengan boycott intention 

McDonald’s. 

Selain itu, terdapat sebuah penelitian oleh Nurfaedah et al. (2025) yang 

bertujuan untuk memahami peran media sosial dalam memperkuat gerakan boikot 

produk Israel, dan menemukan bahwa Instagram mempunyai peran penting dalam 

meningkatkan aksi boikot. Peran konsumen telah beralih dari sekadar menerima 

informasi menjadi partisipan yang memiliki tingkat luas keterlibatan. Maka 

kesuksesan sebuah gerakan tidak bisa diukur dari konsumsinya saja, tapi bagaimana 

suatu pihak dapat mengubah konsumen menjadi partisipan, dengan cara 

membentuk niat mereka sehingga akhirnya dapat menjadi sebuah tindakan. Di 
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bawah ini merupakan kerangka terjadinya tindakan boikot yang diadaptasi dari 

Kasali (2019). 

Gambar 2.1 Frame of Thinking Boycott 

Sumber: (Nurfaedah et al., 2025) 

Apabila menggunakan pemikiran kerangka tersebut, dapat dikatakan bahwa 

panggilan untuk sebuah gerakan boikot dibuat dan disebarkan melalui penggunaan 

media sosial. Seruan tersebut berupa informasi yang dibagikan, yaitu konten yang 

diunggah pada media sosial, yang kemudian dapat mendorong tindakan atau 

perilaku dan akhirnya mengikuti aksi boikot. Namun dalam penelitian ini, variabel 

dependen yang diteliti tidak sampai menjadi tindakan, melainkan hanya melihat 

sampai niat seseorang untuk mengikuti boikot. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan di atas, dapat disimpulkan 

hipotesis untuk penelitian ini, yaitu: 

H0  :  Tidak terdapat hubungan antara konten media sosial @gerakanbds dengan 

boycott intention McDonald’s 

Ha  :  Terdapat hubungan antara konten media sosial @gerakanbds dengan 

boycott intention McDonald’s 
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 Model Penelitian  

 

Gambar 2.2 Model Penelitian 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian 

Metode kuantitatif digunakan untuk menguji sebuah teori tertentu dengan 

menganalisis hubungan antara berbagai variabel. Data yang diperoleh dari 

pengukuran variabel berbentuk angka-angka, yang selanjutnya dianalisis 

menggunakan prosedur statistik (Creswell, J.W. & Creswell, 2018). Penelitian ini 

akan menggunakan data yang diperoleh dalam bentuk numerik dan kemudian 

diolah dengan statistik menggunakan SPSS, oleh karena itu penelitian ini dapat 

digolongkan sebagai kuantitatif.  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan paradigma 

positivistik oleh karena bertujuan untuk melihat hubungan antara konten media 

sosial @gerakanbds dengan niat boikot McDonald’s dengan menggunakan data 

yang terukur, dan sesuai dengan konsep-konsep yang digunakan. 

Terdapat tiga sifat dalam suatu penelitian yaitu eksploratif, deskriptif, dan 

eksplanatif. Penelitian eksplanatif bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab-

akibat antara variabel-variabel tertentu. Maka dari itu, penelitian ini dapat 

digolongkan sebagai eksplanatif sebab berupaya untuk menjelaskan sejauh mana 

konten media sosial memengaruhi niat boikot. 

3.2 Metode Penelitian  

 Penelitian ini memakai desain metode non-eksperimental, yaitu dengan 

menggunakan penelitian survei. Penelitian survei menyajikan informasi berupa 
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angka terkait kecenderungan, pandangan, atau pendapat yang dimiliki oleh suatu 

populasi, dengan cara menganalisis sebagian kecil dari seluruh populasi tersebut 

(Creswell, J.W. & Creswell, 2018). Peneliti memilih metode survei karena 

pendekatan ini memungkinkan penelitian yang rasional dan sistematis untuk 

menganalisis hubungan antar variabel. Selain itu, survei memberikan peluang untuk 

membuat generalisasi yang lebih luas terhadap populasi yang besar. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh 

peneliti untuk diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Selain itu, 

populasi juga diartikan sebagai kumpulan semua elemen yang memiliki 

ciri-ciri serupa, maka populasi mencakup semua individu yang menjadi 

objek penelitian (Malhotra, 2015). Dalam penelitian ini, populasi yang 

digunakan terdiri dari followers akun Instagram @gerakanbds yang 

berjumlah 91.400 ribu per Oktober 2024. Alasan dari pemilihan populasi 

tersebut adalah karena objek yang akan diteliti berkaitan dengan media 

sosial Instagram. 

3.3.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik dari 

populasi yang telah ditentukan (Sugiyono, 2019). Sampel dipilih karena 

dalam populasi yang besar, tidak mungkin bagi peneliti untuk menyelidiki 

setiap individu dalam populasi tersebut karena adanya kendala seperti 



 
 

26 
Hubungan Konten Media …, Joan Fanny Wijaya, Universitas Multimedia Nusantara 

 

keterbatasan anggaran, waktu, dan sumber daya manusia. Oleh karena itu, 

diambil sampel untuk mewakili atau merepresentasikan keseluruhan 

populasi yang besar. Sampel penelitian ini menggunakan non-probability 

sampling dengan jenis purposive sampling. Purposive sampling adalah 

metode pengambilan sampel non-random yang menerapkan berbagai cara 

untuk mengidentifikasi semua kasus tertentu (Sugiyono, 2019). Adapun 

pertimbangan atau kriteria penentuan sampel untuk penelitian ini, yaitu: 

a) Laki-laki dan perempuan 

b) Berusia 18-39 tahun ke atas 

c) Menggunakan media sosial Instagram 

d) Terpapar oleh konten @gerakanbds (telah melakukan like 

atau komentar) 

Untuk menentukan jumlah sampel yang akan dikumpulkan, peneliti 

mengacu pada rumus sampel yang ditentukan oleh Taro Yamane. Rumus 

tersebut dikutip dalam Machali (2021) sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1 Rumus Taro Yamane 

Sumber: (Machali, 2021) 
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Keterangan:  

n = Jumlah sampel  

N = Jumlah populasi  

d = Tingkat penyimpangan yang diinginkan 

𝑛 =
91.400

91.400 × 0,52 + 1
 

𝑛 = 399 ≈ 400 

Penelitian ini menggunakan tingkat penyimpangan atau margin of error 

sebesar 5% maka berdasarkan perhitungan yang dilakukan di atas, sampel 

yang dibutuhkan adalah sejumlah 400 responden. 

3.4 Operasionalisasi Variabel/Konsep 

 Secara umum, variabel adalah atribut, karakteristik, atau nilai yang dimiliki 

oleh individu, objek, atau kegiatan, yang menunjukkan variasi tertentu dan 

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari serta dijadikan dasar dalam menarik 

kesimpulan. Definisi operasionalisasi variabel merujuk pada serangkaian petunjuk 

rinci yang menetapkan bagaimana suatu variabel atau konsep harus diamati dan 

diukur guna menguji dengan cermatannya. Operasionalisasi variabel ini juga harus 

mencakup elemen-elemen yang dijelaskan dalam instrumen penelitian (Sugiyono, 

2019). Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu konten media sosial (X) dan 

boycott intention (Y). 
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Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel 

 
Variabel X: Konten Media Sosial 

 
(Broom & Ling Sha, 2021) 

 
Dimensi Indikator Pernyataan Skala 

Credibility Memberikan informasi 
yang dapat dipercaya 

Informasi mengenai aksi boikot 
terhadap Israel dalam konten 
Instagram @gerakanbds dapat 
dipercaya 
 

Likert 
(1-4) 

Informasi mengenai brand yang 
menjadi target boikot dalam 
konten Instagram @gerakanbds 
dapat dipercaya 
 
 

Memiliki sumber yang 
valid 

Informasi mengenai aksi boikot 
terhadap Israel dalam konten 
Instagram @gerakanbds berasal 
dari sumber yang valid 
 
 
Informasi mengenai brand yang 
menjadi target boikot dalam 
konten Instagram @gerakanbds 
berasal dari sumber yang valid 
 
 

Context Memberikan 
pemahaman mengenai 
aksi boikot 

Konten Instagram @gerakanbds 
menjelaskan dampak dari aksi 
boikot terhadap Israel 
 
 

Konten Instagram @gerakanbds 
menjelaskan pentingnya 
melakukan boikot terhadap Israel 
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Konten Instagram @gerakanbds 
menjelaskan cara melakukan 
boikot yang efektif 
 

Memberikan 
pemahaman mengenai 
brand yang terlibat 
dengan Israel 

Konten Instagram @gerakanbds 
memberikan informasi mengenai 
brand yang pro-Israel 
 
 

Konten Instagram @gerakanbds 
memberikan informasi mengenai 
brand yang menjadi target utama 
boikot 
 
 
Konten Instagram @gerakanbds 
memberikan informasi mengenai 
brand apa saja yang harus 
dihindari 
 
 

Content Memberikan informasi 
terbaru 

Akun Instagram @gerakanbds 
memberikan informasi mengenai 
konflik Israel-Palestina yang 
sedang berlangsung 
 
 
Akun Instagram @gerakanbds 
secara rutin memperbarui 
informasi terkait konflik Israel-
Palestina yang sedang 
berlangsung 
 
 

Memiliki makna bagi 
audiens 

Konten Instagram @gerakanbds 
sejalan dengan keyakinan saya 
sebagai pendukung Palestina 
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Konten Instagram @gerakanbds 
menumbuhkan rasa kemanusiaan 
terhadap warga Palestina 
 
 

Clarity 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kejelasan isi konten  
 
 
 

Konten Instagram @gerakanbds 
memberikan informasi dengan 
jelas 
 
 

Konten Instagram @gerakanbds 
memiliki tampilan visual yang 
cocok dengan pesan yang 
disampaikan 
 

Konten Instagram @gerakanbds 
memudahkan pencarian informasi 
mengenai aksi boikot terhadap 
Israel 
 
 

Menggunakan istilah 
sederhana 

Konten Instagram @gerakanbds 
menggunakan pilihan bahasa yang 
sederhana 

Konten Instagram @gerakanbds 
menggunakan kata-kata yang 
mudah dipahami 
 

Continuity Pesan disampaikan 
berulang kali 
 
 
 
 

Konten Instagram @gerakanbds 
menyampaikan informasi 
mengenai aksi boikot terhadap 
Israel 
 
 
Konten Instagram @gerakanbds 
mengingatkan pentingnya aksi 
boikot terhadap Israel 
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Dilakukan secara 
konsisten 
 
 
 

Konten Instagram @gerakanbds 
konsisten dalam mengajak 
followers untuk memboikot brand 
yang pro-Israel 
 
Konten Instagram @gerakanbds 
konsisten dalam mengajak 
followers untuk mendukung 
Palestina 
 

Channel Media yang 
menyebarkan informasi 
 
 
 
 

Akun Instagram @gerakanbds 
merupakan media yang efektif 
dalam memberikan informasi 
mengenai aksi boikot terhadap 
Israel 
 
Akun Instagram @gerakanbds 
merupakan media yang efektif 
dalam memberikan informasi 
mengenai konflik Israel-Palestina 
 

Media untuk mencari 
informasi 
 
 
 

Akun Instagram @gerakanbds 
merupakan media untuk mencari 
informasi mengenai aksi boikot 
terhadap Israel 
 
 
Akun Instagram @gerakanbds 
merupakan media untuk mencari 
informasi mengenai konflik 
Israel-Palestina 
 
 
 

Variabel Y: Boycott Intention 
 

(Faza et al., 2022) 
 

Dimensi Indikator Pernyataan Skala 
Intention to 
Incite 

Menyebarkan komentar 
negatif 

Saya ingin menyebarkan 
komentar negatif tentang brand 
yang mendukung Israel seperti 
McDonald’s 
 
 

Likert 
(1-4) 
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Saya ingin mengkritik brand yang 
mendukung Israel seperti 
McDonald’s di hadapan teman-
teman saya 
 
 

Perasaan negatif Saya ingin menyuarakan 
kekesalan saya terhadap brand 
pendukung Israel seperti 
McDonald's 
 

Saya merasa perlu untuk 
mengingatkan orang lain bahwa 
McDonald’s adalah brand yang 
mendukung Israel 
 
 

Intention to 
Avoid 

Pertimbangan untuk 
tidak membeli produk 

Saya mempertimbangkan untuk 
tidak lagi membeli produk dari 
McDonald’s 

Saya berpikir dua kali sebelum 
membeli produk dari McDonald’s 

Saya mencoba sebisa mungkin 
untuk menghindari produk dari 
McDonald’s 
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Perasaan bersalah  Saya akan merasa bersalah 
apabila membeli produk dari 
McDonald’s 

Saya akan merasa risih jika orang 
lain melihat saya membeli produk 
dari McDonald's 

Beralih kepada produk 
lain 

Saya akan mencari alternatif 
pengganti McDonald’s 

Saya bersedia untuk beralih ke 
brand selain McDonald’s 

Intention to 
Punish 

Mengikuti aksi boikot Penting bagi saya untuk 
berpartisipasi dalam aksi boikot 
brand pendukung Israel seperti 
McDonald's 
 
 

Saya ingin mengikuti boikot 
dengan cara tidak membeli 
produk dari brand yang 
mendukung Israel seperti 
McDonald’s 
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Menolak untuk 
memiliki produk 

Saya akan menolak untuk 
membeli produk apapun dari 
McDonald’s 

Saya akan menolak produk 
McDonald’s bahkan ketika 
mereka melakukan kolaborasi 
dengan pihak lain (contoh: 
Genshin x McD collab) 
 

Tidak 
merekomendasikan 
produk ke orang lain 

Saya akan menyarankan orang 
lain untuk memilih produk dari 
brand selain McDonald’s 
 

Saya akan memberi tahu orang 
lain untuk menghindari produk 
dari brand yang mendukung Israel 
seperti McDonald’s 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner sebagai sumber data primer. Kuesioner adalah metode 

pengumpulan data yang melibatkan penyusunan dan penyebaran serangkaian 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. (Sugiyono, 

2015). Kuesioner dalam penelitian ini akan dibagikan melalui google forms dan 

dikirim melalui berbagai platform media sosial, namun yang utama adalah 

Instagram. Pengukuran dalam penelitian ini akan menggunakan skala likert, yang 

umum digunakan untuk menilai pendapat, sikap, atau persepsi individu terhadap 

suatu objek penelitian. Setiap pernyataan akan dievaluasi menggunakan skala skor 
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dari satu hingga empat. Berikut adalah tabel penjelasan tentang cara menilai 

jawaban responden menggunakan skala likert:   

Skor Kriteria Penilaian 

4 Sangat Setuju (SS) 

3 Setuju (S) 

2 Tidak Setuju (TS) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

Tabel 3.2 Penilaian Skala Likert 

Sumber: (Sugiyono, 2015) 

 

3.6 Teknik Pengukuran Data 

3.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah kuesioner yang 

digunakan valid atau tidak (Sugiyono, 2015). Penelitian ini menentukan 

validitas dengan cara melakukan pre-test terlebih dahulu dan menyebarkan 

kuesioner kepada 30 responden yang memenuhi kriteria sampel. Responden 

tersebut diambil dari followers akun @gerakanbds dan yang sudah melihat 

konten yang diunggah oleh mereka. 

Hasil yang didapatkan akan diolah menggunakan program SPSS versi 27 

dan menggunakan analisis pearson correlation atau korelasi pearson. “Apabila 

nilai r hitung lebih dari nilai r tabel maka disimpulkan sebagai data yang valid, 

namun apabila nilai r hitung lebih kecil dibandingkan dengan nilai r tabel maka 

data tersebut dinyatakan tidak valid” (Ghozali, 2016). 
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Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Variabel X (Konten Media Sosial) 

 

 

 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 

 

Berdasarkan output dari data perhitungan pada tabel di atas, terlihat 

bahwa nilai r hitung > r tabel yaitu 0,361. Dengan demikian, seluruh 27 item 

pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel X (Konten Media Sosial) 

dapat dinyatakan valid. 

Item 
Pertanyaan 

R Hitung R Tabel  Keterangan 

X1 .844 0,361 VALID 

X2 .593 0,361 VALID 

X3 .771 0,361 VALID 

X4 .648 0,361 VALID 

X5 .694 0,361 VALID 

X6 .523 0,361 VALID 

X7 .775 0,361 VALID 

X8 .705 0,361 VALID 

X9 .616 0,361 VALID 

X10 .601 0,361 VALID 

X11 .638 0,361 VALID 

X12 .638 0,361 VALID 

X13 .731 0,361 VALID 

X14 .739 0,361 VALID 

X15 .813 0,361 VALID 

X16 .423 0,361 VALID 

X17 .679 0,361 VALID 

X18 .493 0,361 VALID 

X19 .736 0,361 VALID 

X20 .725 0,361 VALID 

X21 .861 0,361 VALID 

X22 .646 0,361 VALID 

X23 .795 0,361 VALID 

X24 .779 0,361 VALID 

X25 .686 0,361 VALID 

X26 .738 0,361 VALID 

X27 .788 0,361 VALID 
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Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Variabel Y (Boycott Intention) 

Item 
Pertanyaan 

R Hitung R Tabel  Keterangan 

Y1 .391 0,361 VALID 

Y2 .532 0,361 VALID 

Y3 .724 0,361 VALID 

Y4 .865 0,361 VALID 

Y5 .800 0,361 VALID 

Y6 .762 0,361 VALID 

Y7 .809 0,361 VALID 

Y8 .855 0,361 VALID 

Y9 .780 0,361 VALID 

Y10 .417 0,361 VALID 

Y11 .688 0,361 VALID 

Y12 .881 0,361 VALID 

Y13 .770 0,361 VALID 

Y14 .837 0,361 VALID 

Y15 .800 0,361 VALID 

Y16 .737 0,361 VALID 

Y17 .771 0,361 VALID 
Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 

 Berdasarkan output dari data perhitungan pada tabel di atas, terlihat 

bahwa nilai r hitung > r tabel yaitu 0,361. Dengan demikian, seluruh 17 item 

pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel Y (Boycott Intention) 

dapat dinyatakan valid. 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengevaluasi tingkat kestabilan dan 

konsistensi dari suatu instrumen pengukuran saat diaplikasikan secara berulang 

menggunakan instrumen yang sama. Dalam konteks penelitian ini, metode 

Cronbach’s Alpha pada program SPSS dapat digunakan untuk melakukan uji 

reliabilitas. Sebuah variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,6. (Ghozali, 2016). 
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Gambar 3.2 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 

Berdasarkan hasil pada gambar di atas, terlihat bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,954. Nilai tersebut adalah reliabel sebab melebihi 0,6 maka 

seluruh 27 item pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel X 

(Konten Media Sosial) dapat dinyatakan reliabel. 

Gambar 3.3 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 

Berdasarkan hasil pada gambar di atas, terlihat bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,938. Nilai tersebut adalah reliabel sebab melebihi 0,6 maka 

seluruh 17 item pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel Y 

(Boycott Intention) dapat dinyatakan reliabel. 

3.7 Teknik Analisis Data 

3.7.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah nilai residual 

atau variabel pengganggu mengikuti distribusi normal. Pengujian ini 

merupakan langkah dasar yang harus dilakukan sebelum melanjutkan ke 
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analisis data berikutnya (Ghozali, 2016). Dalam penelitian ini, peneliti akan 

menggunakan metode uji Kolmogorov-Smirnov. Data dianggap 

berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih dari 0,05. 

Normalitas dalam prosedur statistik perlu diperhatikan, karena jika 

tidak terpenuhi, akan menjadi sulit untuk menghasilkan kesimpulan yang 

akurat dan terpercaya. Namun, perlu diketahui bahwa penelitian normalitas 

tidak selalu menghasilkan nilai yang valid, misalnya pada kondisi analisis 

dengan sampel terlalu kecil atau bahkan terlalu besar (Heryana, 2023).  

3.7.2 Uji Korelasi 

Uji korelasi, atau dikenal juga sebagai analisis hubungan, merujuk pada 

proses analisis untuk menentukan sejauh mana hubungan antara dua variabel, 

dalam sebuah penelitian (Kriyantono, 2020). Kekuatan hubungan antara dua 

variabel atau lebih yang menunjukkan derajat hubungan disebut koefisien 

korelasi. Penelitian ini menggunakan metode Rank Spearman untuk 

melakukan uji korelasi.  Terdapat penjelasan lebih lanjut mengenai tingkatan 

koefisien korelasi pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.5 Tingkat Koefisien Korelasi 

Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 
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0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: (Sugiyono, 2019) 

 

3.7.3 Uji Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi dilakukan ketika terdapat hubungan sebab-akibat atau 

fungsional antara dua variabel. Uji regresi linier sederhana digunakan untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y) (Kriyantono, 2020). Dalam analisis regresi linier sederhana, 

terdapat tiga hasil yang diperoleh: pertama, menentukan apakah terdapat 

pengaruh antara kedua variabel, kedua, menilai seberapa besar pengaruh 

tersebut, dan ketiga, mengevaluasi bentuk persamaan regresi. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

 

𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝑿  

Keterangan: 

Y = Variabel dependen 

a = Nilai konstan 

b = Koefisien regresi 

X = Variabel independen 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Objek Penelitian 

Objek dari penelitian yang berjudul “Pengaruh Konten Media Sosial 

@gerakanbds terhadap Boycott Intention McDonald’s” adalah konten yang 

diunggah pada akun Instagram @gerakanbds. BDS Indonesia merupakan bagian 

dari gerakan BDS Internasional, yang baru mulai diketahui dalam negeri sekitar 

tahun 2020. Tujuan utama dari gerakan BDS adalah untuk menghentikan dukungan 

terhadap Israel dan memberikan sanksi ekonomi terhadap seluruh brand atau 

perusahaan yang sudah terbukti terafiliasi dengan Israel.  

 

Gambar 4.1 Logo BDS Indonesia 

Sumber: Instagram @gerakanbds (2024) 
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Gambar 4.2 Konten BDS Indonesia 

Sumber: Instagram @gerakanbds (2024) 

Terlihat dari gambar di atas bahwa McDonald’s merupakan salah satu brand 

yang menjadi target boikot dari BDS Indonesia, sebab mereka memberikan 

dukungan kepada Israel. Dukungan tersebut dilakukan dalam bentuk memberikan 

makanan gratis kepada tentara Israel, maka McDonald’s masuk dalam kategori 

yang harus ditinggalkan. Walaupun tidak masuk pada kategori pertama yaitu yang 

“super jahat”, namun McDonald’s merupakan cabang makanan cepat saji yang 

dapat ditemukan hampir dimana saja dan tersebar di seluruh Indonesia, bahkan 

pernah mengalahkan brand makanan cepat saji lainnya dari segi penjualan tahunan. 

Maka ingin diketahui apakah konten yang diunggah oleh akun @gerakanbds dapat 

memengaruhi keinginan atau niat pengikutnya untuk memboikot McDonald’s. 

4.2 Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian yang berjudul “Pengaruh Konten Media Sosial 

@gerakanbds terhadap Boycott Intention McDonald’s” adalah pengikut akun 
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Instagram @gerakanbds yang terpapar oleh konten yang diunggah akun tersebut. 

Pengikut akun Instagram adalah penerima pesan, maka akan dilihat apakah ada 

pengaruh dari isi konten terhadap niat boikot McDonald’s.  

4.3 Hasil Penelitian 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner secara daring melalui direct messages Instagram kepada responden 

sesuai kriteria yang diperlukan. Penelitian ini seharusnya melibatkan 400 

responden, tetapi karena keterbatasan waktu maka hanya terkumpul sebanyak 325 

responden, yang kemudian disesuaikan dengan kriteria sampel dan melalui proses 

cleansing, akhirnya turun menjadi 300. Penyebaran kuesioner berlangsung dari 

tanggal 29 Oktober - 13 November 2024. Terdapat sejumlah 44 pernyataan yang 

dibagi menjadi 27 pernyataan dari variabel X dan 17 pernyataan dari variabel Y.  

 4.3.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dikategorikan dari jenis kelamin, usia, 

pekerjaan, durasi penggunaan aplikasi Instagram, serta sudah dipastikan 

bahwa seluruh responden merupakan pengikut dari akun Instagram 

@gerakanbds. 

Gambar 4.3 Jenis Kelamin Responden 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 
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Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa responden terbagi 

menjadi laki-laki berjumlah 45 orang (15%) dan perempuan berjumlah 255 

(85%). Dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin yang merupakan mayoritas 

dari responden penelitian adalah perempuan. 

Gambar 4.4 Usia Responden 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa responden terbagi 

menjadi 4 kategori usia. Responden dalam rentang usia 18-24 tahun 

berjumlah 219 orang (73%), 25-31 tahun berjumlah 70 orang (23.3%), 32-

38 tahun berjumlah 7 orang (2.3%), dan 39 tahun ke atas berjumlah 4 orang 

(1.3%). Dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari responden berusia 18-24 

tahun. 

Gambar 4.5 Pekerjaan Responden 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 
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 Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa responden terbagi 

menjadi beberapa kategori pekerjaan. Responden yang merupakan 

pelajar/mahasiswa berjumlah 158 orang (52.7%), pekerja kantoran 

berjumlah 71 orang (23.7%), freelancer berjumlah 43 orang (14.3%), 

pengusaha berjumlah 7 orang (2.3%), dan sisanya yang memiliki pekerjaan 

lain berjumlah 21 orang (7%). Dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari 

responden merupakan pelajar atau mahasiswa. 

Gambar 4.6 Frekuensi Penggunaan Instagram Responden 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 

 

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa penggunaan 

Instagram responden dalam satu hari terbagi menjadi 4 kategori. Responden 

yang menggunakan Instagram selama < 2 jam dalam sehari sejumlah 119 

orang, sejumlah 136 orang yang menggunakan Instagram selama 2-4 jam, 

sejumlah 34 orang yang menggunakan Instagram selama 5-7 jam, dan 

sejumlah 11 orang yang menggunakan Instagram selama > 7 jam. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas dari responden menggunakan Instagram 

selama 2-4 jam dalam satu hari. 
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4.3.2 Variabel X (Konten Media Sosial) 

Variabel bebas atau independen dalam penelitian ini adalah Konten 

Media Sosial, yang terdiri dari 27 item pernyataan sebagai alat ukur. 

Variabel dinilai menggunakan skala likert dan diturunkan menjadi 6 

dimensi, yaitu credibility, context, content, clarity, continuity, dan channel. 

Berikut adalah hasil pengambilan data dari setiap dimensi dari variabel X: 

 

Tabel 4.1 Dimensi Credibility 

 Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 

Tabel di atas merupakan hasil pengolahan data pada dimensi 

credibility yang terdiri dari 4 butir pernyataan. Pada pernyataan X1, 

sebanyak 249 responden (83%) menjawab sangat setuju dan 50 responden 

No. Pernyataan 
Skala 

Total Mean 
1 2 3 4 

X1 

Informasi mengenai aksi 
boikot terhadap Israel dalam 

konten Instagram 
@gerakanbds dapat 

dipercaya 

0 
(0%) 

1 
(0.3%) 

50 
(16.7%) 

249 
(83%) 

300 
(100%) 

3.83 

X2 

Informasi mengenai brand 
yang menjadi target boikot 

dalam konten Instagram 
@gerakanbds dapat 

dipercaya 

0 
(0%) 

1 
(0.3%) 

56 
(18.7%) 

243 
(81%) 

300 
(100%) 

3.81 

X3 

Informasi mengenai aksi 
boikot terhadap Israel dalam 

konten Instagram 
@gerakanbds berasal dari 

sumber yang valid 

0 
(0%) 

1 
(0.3%) 

76 
(25.3%) 

223 
(74.3%) 

300 
(100%) 

3.74 

X4 

Informasi mengenai brand 
yang menjadi target boikot 

dalam konten Instagram 
@gerakanbds berasal dari 

sumber yang valid 

0 
(0%) 

1 
(0.3%) 

74 
(24.7%) 

225 
(75%) 

300 
(100%) 

3.75 
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(16.7%) menjawab setuju. Berikutnya, pada pernyataan X2, sebanyak 243 

responden (81%) menjawab sangat setuju dan 56 responden (18.7%) 

menjawab setuju. Kedua pernyataan ini mengukur indikator pertama dari 

dimensi credibility, yaitu “memberikan informasi yang dapat dipercaya”. 

Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari responden cenderung setuju 

bahwa informasi dari @gerakanbds dapat dipercaya. 

Selanjutnya, pada pernyataan X3, sebanyak 223 responden (74.3%) 

menjawab sangat setuju dan 76 responden (25.3%) menjawab setuju. 

Kemudian pada pernyataan X4, sebanyak 225 responden (75%) menjawab 

sangat setuju dan 74 responden (24.7%) menjawab setuju. Kedua 

pernyataan ini mengukur indikator kedua dari dimensi credibility, yaitu 

“memiliki sumber yang valid”. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

dari responden cenderung setuju bahwa informasi dari @gerakanbds 

memiliki sumber yang valid. 

Tabel 4.2 Dimensi Context 

No. Pernyataan 
Skala 

Total Mean 
1 2 3 4 

X5 

Konten Instagram 
@gerakanbds menjelaskan 

dampak dari aksi boikot 
terhadap Israel 

0 
(0%) 

5 
(1.7%) 

59 
(19.7%) 

236 
(78.7%) 

300 
(100%) 

3.77 

X6 

Konten Instagram 
@gerakanbds menjelaskan 

pentingnya melakukan boikot 
terhadap Israel 

0 
(0%) 

3 
(1%) 

39 
(13%) 

258 
(86%) 

300 
(100%) 

3.85 

X7 

Konten Instagram 
@gerakanbds menjelaskan 

cara melakukan boikot yang 
efektif 

0 
(0%) 

4 
(1.3%) 

60 
(20%) 

236 
(78.7%) 

300 
(100%) 

3.77 
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X8 

Konten Instagram 
@gerakanbds memberikan 
informasi mengenai brand 

yang pro-Israel 

1 
(0.3%) 

4 
(1.3%) 

63 
(21%) 

232 
(77.3%) 

300 
(100%) 

3.75 

X9 

Konten Instagram 
@gerakanbds memberikan 
informasi mengenai brand 
yang menjadi target utama 

boikot 

0 
(0%) 

1 
(0.3%) 

37 
(12.3%) 

262 
(87.3%) 

300 
(100%) 

3.87 

X10 

Konten Instagram 
@gerakanbds memberikan 

informasi mengenai brand apa 
saja yang harus dihindari 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

45 
(15%) 

255 
(85%) 

300 
(100%) 

3.85 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 

Tabel di atas merupakan hasil pengolahan data pada dimensi context 

yang terdiri dari 6 butir pernyataan. Pada pernyataan X5, sebanyak 236 

responden (78.7%) menjawab sangat setuju dan 59 responden (19.7%) 

menjawab setuju. Berikutnya, pada pernyataan X6, sebanyak 258 responden 

(86%) menjawab sangat setuju dan 39 responden (13%) menjawab setuju. 

Kemudian pada pernyataan X7, sebanyak 236 responden (78.7%) 

menjawab sangat setuju dan 60 responden (20%) menjawab setuju. Ketiga 

pernyataan ini mengukur indikator pertama dari dimensi context, yaitu 

“memberikan pemahaman mengenai aksi boikot”. Maka dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas dari responden cenderung setuju bahwa konten Instagram 

@gerakanbds membuat mereka lebih paham dengan aksi boikot. 

Selanjutnya, pada pernyataan X8, sebanyak 232 responden (77.3%) 

menjawab sangat setuju dan 63 responden (21%) menjawab setuju. 

Berikutnya, pada pernyataan X9, sebanyak 262 responden (87.3%) 

menjawab sangat setuju dan 37 responden (12.3%) menjawab setuju. 

Kemudian pada pernyataan X10, sebanyak 255 responden (85%) menjawab 
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sangat setuju dan 45 responden (15%) dari responden menjawab setuju. 

Ketiga pernyataan ini mengukur indikator kedua dari dimensi context, yaitu 

“memberikan pemahaman mengenai brand yang terlibat dengan Israel”. 

Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari responden cenderung setuju 

bahwa konten Instagram @gerakanbds membuat mereka lebih paham 

dengan brand mana saja yang terlibat dengan Israel. 

Tabel 4.3 Dimensi Content 

 Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 

Tabel di atas merupakan hasil pengolahan data pada dimensi content 

yang terdiri dari 4 butir pernyataan. Pada pernyataan X11, sebanyak 173 

responden (57.7%) menjawab sangat setuju dan 107 responden (35.7%) 

menjawab setuju, namun ada juga sebanyak 20 responden (6.7%) yang 

menjawab tidak setuju. Berikutnya, pada pernyataan X12, sebanyak 134 

No. Pernyataan 
Skala 

Total Mean 
1 2 3 4 

X11 

Akun Instagram 
@gerakanbds memberikan 
informasi mengenai konflik 
Israel-Palestina yang sedang 

berlangsung 

0 
(0%) 

20 
(6.7%) 

107 
(35.7%) 

173 
(57.7%) 

300 
(100%) 

3.51 

X12 

Akun Instagram 
@gerakanbds secara rutin 
memperbarui informasi 
terkait konflik Israel-
Palestina yang sedang 

berlangsung 

2 
(0.7%) 

38 
(12.7%) 

126 
(42%) 

134 
(44.7%) 

300 
(100%) 

3.31 

X13 

Konten Instagram 
@gerakanbds memiliki arti 

yang penting 

0 
(0%) 

3 
(1%) 

57 
(19%) 

240 
(80%) 

300 
(100%) 

3.79 

X14 

Konten Instagram 
@gerakanbds 

menumbuhkan rasa 
kemanusiaan terhadap 

warga Palestina 

0 
(0%) 

4 
(1.3%) 

51 
(17%) 

245 
(81.7%) 

300 
(100%) 

3.80 
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responden (44.7%) menjawab sangat setuju dan 126 responden (42%) 

menjawab setuju, namun ada juga sebanyak 38 responden (12.7%) yang 

menjawab tidak setuju. Kedua pernyataan ini mengukur indikator pertama 

dari dimensi content, yaitu “memberikan informasi terbaru”. Maka dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas dari responden cenderung setuju bahwa 

konten Instagram @gerakanbds memberikan mereka informasi terbaru 

mengenai konflik Israel-Palestina. 

Selanjutnya, pada pernyataan X13, sebanyak 240 responden (80%) 

menjawab sangat setuju dan 57 responden (19%) menjawab setuju. 

Kemudian pada pernyataan X14, sebanyak 245 responden (81.7%) 

menjawab sangat setuju dan 51 responden (17%) menjawab setuju. Kedua 

pernyataan ini mengukur indikator kedua dari dimensi content, yaitu 

“memiliki makna bagi audiens”. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

dari responden cenderung setuju bahwa konten Instagram @gerakanbds 

memiliki makna penting bagi mereka, mengenai situasi yang sedang terjadi 

di Palestina. 

No. Pernyataan 
Skala 

Total Mean 
1 2 3 4 

X15 

Konten Instagram 
@gerakanbds memberikan 

informasi dengan jelas 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

68 
(22.7%) 

232 
(77.3%) 

300 
(100%) 

3.77 

X16 

Konten Instagram 
@gerakanbds memiliki 

tampilan visual yang cocok 
dengan pesan yang 

disampaikan 

0 
(0%) 

10 
(3.3%) 

80 
(26.7%) 

210 
(70%) 

300 
(100%) 

3.67 

Tabel 4.4 Dimensi Clarity 
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Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 

Tabel di atas merupakan hasil pengolahan data pada dimensi clarity 

yang terdiri dari 5 butir pernyataan. Pada pernyataan X15, sebanyak 232 

responden (77.3%) menjawab sangat setuju dan 68 responden (22.7%) 

menjawab setuju. Berikutnya, pada pertanyaan X16, sebanyak 210 

responden (70%) menjawab sangat setuju dan 80 responden (26.7%) 

menjawab setuju. Kemudian pada pernyataan X17, sebanyak 234 responden 

(78%) menjawab sangat setuju dan 65 responden (21.7%) menjawab setuju. 

Ketiga pernyataan ini mengukur indikator pertama dari dimensi clarity, 

yaitu “kejelasan isi konten”. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari 

responden cenderung setuju bahwa @gerakanbds memiliki konten yang 

jelas. 

Selanjutnya, pada pernyataan X18, sebanyak 206 responden 

(68.7%) menjawab sangat setuju dan 91 responden (30.3%) menjawab 

setuju. Berikutnya, pada pernyataan X19, sebanyak 188 responden (62.7%) 

menjawab sangat setuju dan 98 responden (32.7%) menjawab setuju. Kedua 

pernyataan ini mengukur indikator kedua dari dimensi clarity, yaitu 

X17 

Konten Instagram 
@gerakanbds memudahkan 

pencarian informasi 
mengenai aksi boikot 

terhadap Israel 

0 
(0%) 

1 
(0.3%) 

65 
(21.7%) 

234 
(78%) 

300 
(100%) 

3.78 

X18 

Konten Instagram 
@gerakanbds menggunakan 

pilihan bahasa yang 
sederhana 

0 
(0%) 

3 
(1%) 

91 
(30.3%) 

206 
(68.7%) 

300 
(100%) 

3.68 

X19 

Konten Instagram 
@gerakanbds menggunakan 

kata-kata yang mudah diingat 

0 
(0%) 

14 
(4.7%) 

98 
(32.7%) 

188 
(62.7%) 

300 
(100%) 

3.58 
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“menggunakan istilah sederhana”. Maka dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas dari responden cenderung setuju bahwa konten Instagram 

@gerakanbds menggunakan pilihan kata yang sederhana. 

Tabel 4.5 Dimensi Continuity 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 

Tabel di atas merupakan hasil pengolahan data pada dimensi 

continuity yang terdiri dari 4 butir pernyataan. Pada pernyataan X20, 

sebanyak 215 responden (71.7%) menjawab sangat setuju dan 81 responden 

(27%) menjawab setuju. Berikutnya, pada pernyataan X21, sebanyak 221 

responden (73.7%) menjawab sangat setuju dan 74 responden (24.7%) 

menjawab setuju. Kedua pernyataan ini mengukur indikator pertama dari 

dimensi continuity, yaitu “pesan disampaikan berulang kali”. Maka dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas dari responden cenderung setuju bahwa 

No. Pernyataan 
Skala 

Total Mean 
1 2 3 4 

X20 

Konten Instagram 
@gerakanbds selalu 

menyampaikan informasi 
mengenai aksi boikot 

terhadap Israel 

0 
(0%) 

4 
(1.3%) 

81 
(27%) 

215 
(71.7%) 

300 
(100%) 

3.70 

X21 

Konten Instagram 
@gerakanbds selalu 

mengingatkan pentingnya 
aksi boikot terhadap Israel 

0 
(0%) 

5 
(1.7%) 

74 
(24.7%) 

221 
(73.7%) 

300 
(100%) 

3.72 

X22 

Konten Instagram 
@gerakanbds konsisten 

dalam mengajak followers 
untuk memboikot brand 

yang pro-Israel 

0 
(0%) 

9 
(3%) 

61 
(20.3%) 

230 
(76.7%) 

300 
(100%) 

3.74 

X23 

Konten Instagram 
@gerakanbds konsisten 

dalam mengajak followers 
untuk mendukung Palestina 

0 
(0%) 

2 
(0.7%) 

68 
(22.7%) 

230 
(76.7%) 

300 
(100%) 

3.76 
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konten Instagram @gerakanbds menyampaikan pesan mengenai aksi boikot 

terhadap Israel secara berulang kali. 

Selanjutnya, pada pernyataan X22, sebanyak 230 responden 

(76.7%) menjawab sangat setuju dan 61 responden (20.3%) menjawab 

setuju. Kemudian pada pernyataan X23, sebanyak 230 responden (76.7%) 

menjawab sangat setuju dan 68 responden (22.7%) menjawab setuju. Kedua 

pernyataan ini mengukur indikator kedua dari dimensi continuity, yaitu 

“dilakukan secara konsisten”. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

dari responden cenderung setuju bahwa konten Instagram @gerakanbds 

konsisten dalam mengajak pengikutnya untuk mengikuti boikot. 

No. Pernyataan 
Skala 

Total Mean 
1 2 3 4 

X24 

Akun Instagram 
@gerakanbds merupakan 
media yang efektif dalam 

memberikan informasi 
mengenai aksi boikot 

terhadap Israel 

0 

(0%) 

5 

(1.7%) 

73 

(24.3%) 

222 

(74%) 

300 

(100%) 
3.72 

X25 

Akun Instagram 
@gerakanbds merupakan 
media yang efektif dalam 

memberikan informasi 
mengenai konflik Israel-

Palestina 

0 

(0%) 

29 

(9.7%) 

83 

(27.7%) 

188 

(62.7%) 

300 

(100%) 
3.53 

X26 

Akun Instagram 
@gerakanbds merupakan 
media yang efektif untuk 

mencari informasi mengenai 
aksi boikot terhadap Israel 

0 

(0%) 

4 

(1.3%) 

71 

(23.7%) 

225 

(75%) 

300 

(100%) 
3.74 

Tabel 4.6 Dimensi Channel 
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Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 

Tabel di atas merupakan hasil pengolahan data pada dimensi 

channel yang terdiri dari 4 butir pernyataan. Pada pernyataan X24, sebanyak 

222 responden (74%) menjawab sangat setuju dan 73 responden (24.3%) 

menjawab setuju. Berikutnya, pada pernyataan X25, sebanyak 188 

responden (62.7%) menjawab sangat setuju dan 83 responden (27.7%)  

menjawab setuju, namun ada juga sebanyak 29 responden (9.7%) yang 

menjawab tidak setuju. Kedua pernyataan ini mengukur indikator pertama 

dari dimensi channel, yaitu “media yang menyebarkan informasi”. Maka 

dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari responden cenderung setuju bahwa 

akun Instagram @gerakanbds merupakan media yang efektif dalam 

menyebarkan informasi. 

Selanjutnya, pada pernyataan X26, sebanyak 225 responden (75%) 

menjawab sangat setuju dan 71 responden (23.7%) menjawab setuju. 

Kemudian pada pernyataan X27, sebanyak 161 responden (53.7%) 

menjawab sangat setuju dan 96 responden (32%) menjawab setuju, namun 

ada juga sebanyak 38 responden (12.7%) yang menjawab tidak setuju. 

Kedua pernyataan ini mengukur indikator kedua dari dimensi channel, yaitu 

“media untuk mencari informasi”. Maka dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas dari responden cenderung setuju bahwa akun Instagram 

X27 

Akun Instagram 
@gerakanbds merupakan 
media yang efektif untuk 

mencari informasi mengenai 
konflik Israel-Palestina 

5 

(1.7%) 

38 

(12.7%) 

96 

(32%) 

161 

(53.7%) 

300 

(100%) 
3.38 
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@gerakanbds merupakan media yang efektif dalam untuk mencari 

informasi. 

4.3.3 Variabel Y (Boycott Intention) 

Variabel terikat atau dependen dalam penelitian ini adalah Boycott 

Intention, yang terdiri dari 17 item pernyataan sebagai alat ukur. Variabel 

dinilai menggunakan skala likert dan diturunkan menjadi 3 dimensi, yaitu 

intention to incite, intention to avoid, dan intention to punish. Berikut adalah 

hasil pengambilan data dari setiap dimensi dari variabel Y: 

Tabel 4.7 Dimensi Intention to Incite 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 

Tabel di atas merupakan hasil pengolahan data pada dimensi 

intention to incite yang terdiri dari 4 butir pernyataan. Pada pernyataan Y1, 

No. Pernyataan 
Skala 

Total Mean 
1 2 3 4 

Y1 

Saya ingin menyebarkan 
komentar negatif tentang 
brand yang mendukung 

Israel seperti McDonald’s 

44 
(14.7%) 

113 
(37.7%) 

77 
(25.7%) 

66 
(22%) 

300 
(100%) 

2.55 

Y2 

Saya ingin mengkritik 
brand yang mendukung 

Israel seperti McDonald’s 

di hadapan teman-teman 
saya 

16 
(5.3%) 

47 
(15.7%) 

119 
(39.7%) 

118 
(39.3%) 

300 
(100%) 

3.13 

Y3 

Saya ingin menyuarakan 
kekesalan saya terhadap 
brand pendukung Israel 

seperti McDonald's 

11 
(3.3%) 

44 
(14.7%) 

107 
(35.7%) 

138 
(46%) 

300 
(100%) 

3.24 

Y4 

Saya merasa perlu untuk 
mengingatkan orang lain 

bahwa McDonald’s adalah 

brand yang mendukung 
Israel 

1 
(0.3%) 

13 
(4.3%) 

68 
(22.7%) 

218 
(72.7%) 

300 
(100%) 

3.68 
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sebanyak 113 responden (37.7%) menjawab tidak setuju dan 44 responden 

(14.7%) menjawab sangat tidak setuju, namun ada juga sebagian dari 

responden yang menjawab setuju dan sangat setuju. Berikutnya, pada 

pernyataan Y2, sebanyak 118 responden (39.3%) menjawab sangat setuju 

dan 119 responden (39.7%) menjawab setuju, namun ada juga sebagian dari 

responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Kedua 

pernyataan ini mengukur indikator pertama dari dimensi intention to incite, 

yaitu “menyebarkan komentar negatif”. Maka dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas dari responden cenderung tidak setuju dengan menyebarkan 

komentar negatif tentang McDonald’s, namun mereka ingin mengkritik 

brand tersebut di hadapan teman mereka. 

Selanjutnya, pada pernyataan Y3, sebanyak 138 responden (46%) 

menjawab sangat setuju dan 107 responden (35.7%) menjawab setuju, 

namun ada juga sebanyak 44 responden (14.7%) yang menjawab tidak 

setuju. Kemudian pada pernyataan Y4, sebanyak 218 responden (72.7%) 

menjawab sangat setuju dan 68 responden (22.7%) menjawab setuju. Kedua 

pernyataan ini mengukur indikator kedua dari dimensi intention to incite, 

yaitu “perasaan negatif”. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari 

responden cenderung setuju bahwa brand pendukung Israel seperti 

McDonald’s memberikan mereka perasaan yang negatif. 
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Tabel 4.8 Dimensi Intention to Avoid 

No. Pernyataan 
Skala 

Total Mean 
1 2 3 4 

Y5 

Saya mempertimbangkan 
untuk tidak lagi membeli 
produk dari McDonald’s 

0 
(0%) 

7 
(2.3%) 

15 
(5%) 

278 
(92.7%) 

300 
(100%) 

3.90 

Y6 

Saya berpikir dua kali 
sebelum membeli produk 

dari McDonald’s 

10 
(3.3%) 

5 
(1.3%) 

17 
(5.7%) 

268 
(89.3%) 

300 
(100%) 

3.81 

Y7 

Saya mencoba sebisa 
mungkin untuk menghindari 

produk dari McDonald’s 

0 
(0%) 

3 
(1%) 

19 
(6.3%) 

278 
(92.7%) 

300 
(100%) 

3.92 

Y8 

Saya akan merasa bersalah 
apabila membeli produk dari 

McDonald’s 

0 
(0%) 

6 
(2%) 

27 
(9%) 

267 
(89%) 

300 
(100%) 

3.87 

Y9 

Saya akan merasa risih jika 
orang lain melihat saya 
membeli produk dari 

McDonald's 

8 
(2.7%) 

15 
(5%) 

49 
(16.3%) 

228 
(76%) 

300 
(100%) 

3.66 

Y10 
Saya akan mencari alternatif 

pengganti McDonald’s 
0 

(0%) 
3 

(1%) 
10 

(3.3%) 
287 

(95.7%) 
300 

(100%) 
3.95 

Y11 
Saya bersedia untuk beralih 
ke brand selain McDonald’s 

0 
(0%) 

2 
(0.7%) 

11 
(3.7%) 

287 
(95.7%) 

300 
(100%) 

3.95 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 

Tabel di atas merupakan hasil pengolahan data pada dimensi 

intention to avoid yang terdiri dari 7 butir pernyataan. Pada pernyataan Y5, 

sebanyak 278 responden (92.7%) menjawab sangat setuju dan 15 responden 

(5%) dari responden menjawab setuju. Berikutnya, pada pertanyaan Y6, 

sebanyak 268 responden (89.3%) dari responden menjawab sangat setuju 

dan 17 responden (5.7%) dari responden menjawab setuju. Kemudian pada 

pernyataan Y7, sebanyak 278 responden (92.7%) menjawab sangat setuju 

dan 19 responden (6.3%) menjawab setuju. Ketiga pernyataan ini mengukur 

indikator pertama dari dimensi intention to avoid, yaitu “pertimbangan 

untuk tidak membeli produk”. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
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dari responden cenderung setuju dalam pertimbangan untuk tidak membeli 

McDonald’s. 

Selanjutnya, pada pernyataan Y8, sebanyak 267 responden (89%) 

menjawab sangat setuju dan 27 responden (9%) menjawab setuju. 

Berikutnya, pada pernyataan Y9, sebanyak 228 responden (76%) menjawab 

sangat setuju dan 49 responden (16.3%) menjawab setuju, namun ada juga 

15 responden (15%) yang menjawab tidak setuju. Kedua pernyataan ini 

mengukur indikator kedua dari dimensi intention to avoid, yaitu “perasaan 

bersalah”. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari responden 

cenderung setuju bahwa membeli McDonald’s akan membuat mereka 

merasa bersalah. 

Selanjutnya, pada pernyataan Y10, sebanyak 287 responden 

(95.7%) menjawab sangat setuju dan 10 responden (3.3%) menjawab setuju. 

Berikutnya, pada pernyataan Y11, sebanyak 287 responden (95.7%) 

menjawab sangat setuju dan 11 responden (3.7%) menjawab setuju. Kedua 

pernyataan ini mengukur indikator ketiga dari dimensi intention to avoid, 

yaitu “beralih kepada produk lain”. Maka dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas dari responden cenderung setuju untuk beralih pada produk selain 

McDonald’s. 
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Tabel 4.9 Dimensi Intention to Punish 

No. Pernyataan 
Skala 

Total Mean 
1 2 3 4 

Y12 

Penting bagi saya untuk 
berpartisipasi dalam aksi 
boikot brand pendukung 
Israel seperti McDonald's 

0 
(0%) 

5 
(1.7%) 

26 
(8.7%) 

269 
(89.7%) 

300 
(100%) 

3.88 

Y13 

Saya ingin memboikot brand 
yang mendukung Israel 

seperti McDonald’s 

0 
(0%) 

4 
(1.3%) 

19 
(6.3%) 

277 
(92.3%) 

300 
(100%) 

3.91 

Y14 

Saya menolak untuk 
membeli produk apapun dari 

McDonald’s 

0 
(0%) 

7 
(2.3%) 

28 
(9.3%) 

265 
(88.3%) 

300 
(100%) 

3.86 

Y15 

Saya akan menolak produk 
McDonald's bahkan ketika 

mereka melakukan 
kolaborasi dengan pihak lain 

(contoh: Genshin x McD 
collab) 

0 
(0%) 

3 
(1%) 

19 
(6.3%) 

278 
(92.7%) 

300 
(100%) 

3.92 

Y16 

Saya akan menyarankan 
orang lain untuk memilih 
produk dari brand selain 

McDonald’s 

0 
(0%) 

12 
(4%) 

55 
(18.3%) 

233 
(77.7%) 

300 
(100%) 

3.74 

Y17 

Saya akan memberi tahu 
orang lain untuk menghindari 

produk dari brand yang 
mendukung Israel seperti 

McDonald’s 

0 
(0%) 

16 
(5.3%) 

59 
(19.7%) 

225 
(75%) 

300 
(100%) 

3.70 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 

Tabel di atas merupakan hasil pengolahan data pada dimensi 

intention to punish yang terdiri dari 6 butir pernyataan. Pada pernyataan 

Y12, sebanyak 269 responden (89.7%) menjawab sangat setuju dan 26 

responden (8.7%) menjawab setuju. Berikutnya, pada pertanyaan Y13, 

sebanyak 277 responden (92.3%) menjawab sangat setuju dan 19 responden 

(6.3%) menjawab setuju. Kedua pernyataan ini mengukur indikator pertama 

dari dimensi intention to punish, yaitu “mengikuti aksi boikot”. Maka dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas dari responden cenderung setuju untuk 
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mengikuti aksi boikot terhadap brand pendukung Israel seperti 

McDonald’s. 

Selanjutnya, pada pernyataan Y14, sebanyak 265 responden 

(88.3%) dari responden menjawab sangat setuju dan 28 responden (9.3%) 

menjawab setuju. Berikutnya, pada pernyataan Y15, sebanyak 278 

responden (92.7%) menjawab sangat setuju dan 19 responden (6.3%) 

menjawab setuju. Kedua pernyataan ini mengukur indikator kedua dari 

dimensi intention to punish, yaitu “menolak untuk memiliki produk”. Maka 

dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari responden cenderung menolak 

memiliki produk dari brand pendukung Israel seperti McDonald’s. 

Selanjutnya, pada pernyataan Y16, sebanyak 233 responden 

(77.7%) menjawab sangat setuju dan 55 responden (18.3%) menjawab 

setuju, namun ada juga 12 responden (4%) yang menjawab tidak setuju. 

Berikutnya, pada pernyataan Y17, sebanyak 225 responden (75%) 

menjawab sangat setuju dan 59 responden (19.7%) menjawab setuju, namun 

ada juga 16 responden (5.3%) yang menjawab tidak setuju. Kedua 

pernyataan ini mengukur indikator ketiga dari dimensi intention to punish, 

yaitu “tidak merekomendasikan produk ke orang lain”. Maka dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas dari responden cenderung tidak 

merekomendasikan produk dari brand pendukung Israel McDonald’s 

kepada orang lain. 
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4.3.4 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi secara normal atau tidak. Penelitian ini akan menggunakan 

teknik uji One Sample Kolmogorov-Smirnov, histogram dan p-p plot. 

Berikut merupakan hasil dari uji normalitas yang dilakukan pada aplikasi 

SPSS: 

 

Gambar 4.7 Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 

Berdasarkan hasil uji pada gambar di atas, terlihat bahwa nilai 

signifikansi 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi 

secara tidak normal. Dengan demikian, dikarenakan data tidak memenuhi 

asumsi normalitas dan syarat untuk uji regresi tidak terpenuhi, sehingga uji 

regresi dibatalkan. 
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Gambar 4.8 Histogram Uji Normalitas 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 

 

Gambar 4.9 P-Plot Uji Normalitas 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 

 

Berdasarkan gambar 4.8, hasil dari grafik histogram memunculkan 

bentuk lonceng yang mengarah ke kanan. Selain itu, gambar 4.9 merupakan 

grafik p-plot yang menunjukkan hasil penyebaran data melalui titik-titik 

yang tersebar, seharusnya mengikuti dan berdekatan dengan garis diagonal.  
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4.3.5 Uji Korelasi  

Penelitian ini menggunakan uji korelasi Rank Spearman untuk 

mengukur kekuatan hubungan antara variabel X dan Y. Berikut merupakan 

hasil dari uji korelasi yang dilakukan pada aplikasi SPSS: 

 

 Gambar 4.10 Uji Korelasi Spearman’s rho 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 

 

Berdasarkan gambar di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi 

(Sig.) adalah < 0,001 atau bisa dibilang lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara kedua variabel, yaitu konten 

media sosial (X) dan boycott intention (Y).  Selain itu, terdapat juga nilai 

korelasi koefisien sebesar 0,401. Mengacu pada tabel tingkat koefisien pada 

bab sebelumnya, Sugiyono (2019) mengatakan bahwa korelasi pada ranah 

0,40 – 0,599 adalah hubungan sedang. Maka, dapat disimpulkan bahwa 

koefisien korelasi pada variabel konten media sosial (X) dan boycott 

intention (Y) memiliki hubungan yang tergolong sedang atau cukup kuat.  
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4.3.6 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji F Test atau Uji 

ANOVA yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara 

keseluruhan berhubungan dengan variabel terikat. Dasar pengambilan 

keputusan pada uji F Test, yaitu: 

1. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima.  

2. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Sedangkan hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 

H0: Tidak terdapat hubungan positif antara konten media sosial 

@gerakanbds dengan boycott intention McDonald’s 

Ha: Terdapat hubungan positif antara konten media sosial 

@gerakanbds dengan boycott intention McDonald’s 

Berikut adalah hasil dari Uji F Test dari penelitian ini: 

Gambar 4.11 Hasil Uji ANOVA 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 

Pada hasil olahan data di atas, terlihat bahwa nilai signifikansi 

adalah sebesar < 0,001 yang berarti bahwa nilai tersebut lebih kecil daripada 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan 
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hipotesis alternatif (Ha) diterima, sehingga konten media sosial 

@gerakanbds memiliki hubungan yang positif dengan boycott intention 

McDonald’s. 

4.4 Pembahasan 

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa hasil temuan yang akan dibahas 

secara lebih mendalam. Pertama, pada dimensi channel, pernyataan X26 yang 

berbunyi “Akun Instagram @gerakanbds merupakan media untuk mencari 

informasi mengenai aksi boikot terhadap Israel” memiliki angka mean yang 

lumayan tinggi sebesar 3.74. Mayoritas dari responden bergantung pada konten 

Instagram dari @gerakanbds untuk mencari informasi mengenai aksi boikot 

terhadap Israel, maka hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh 

Rochmawati & Alamiyah (2024) yang menyatakan bahwa Instagram merupakan 

platform yang efektif untuk menciptakan narasi yang jelas dan autentik bagi 

audiens, sebab aplikasi tersebut dirancang khusus untuk menyebarkan informasi 

dalam bentuk visual. Dalam konteks ini, visualisasi informasi menjadi hal yang 

sangat penting, terutama bagi pihak yang ingin menarik perhatian dan 

membangkitkan emosi masyarakat. 

Namun, dalam dimensi yang sama, diketahui juga bahwa pernyataan yang 

berbunyi “Akun Instagram @gerakanbds merupakan media untuk mencari 

informasi mengenai konflik Israel-Palestina” mendapatkan mean yang cukup 

rendah. Ini berhubungan dengan pernyataan pada dimensi content yang berbunyi 

“Akun Instagram @gerakanbds secara rutin memperbarui informasi terkait konflik 

Israel-Palestina yang sedang berlangsung” dengan mean paling rendah dari seluruh 
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dimensi lainnya. Dari penjabaran kedua pernyataan ini, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa responden memiliki saluran atau sumber lain untuk mendapatkan informasi 

mengenai konflik Israel-Palestina secara keseluruhan. Broom & Ling Sha (2021) 

mengatakan bahwa audiens mengaitkan nilai-nilai yang berbeda dengan berbagai 

saluran komunikasi, yang berarti bahwa ada yang memilih untuk mendapatkan 

informasi mengenai topik ini melalui platform yang berbeda, misal seperti outlet 

berita yang lebih sering memberikan update mengenai situasi di Palestina. Dalam 

kata lain, efektivitas konten untuk memberikan informasi menyeluruh tentang 

konflik Israel-Palestina masih terbatas, menunjukkan bahwa audiens mencari 

informasi lebih lengkap dari platform lain. 

Selanjutnya, pada dimensi intention to incite, pernyataan Y4 yang berbunyi 

“Saya merasa perlu untuk mengingatkan orang lain bahwa McDonald’s adalah 

brand yang mendukung Israel” memiliki angka mean tertinggi sebesar 3.68, namun 

pernyataan Y1 yang berbunyi “Saya ingin menyebarkan komentar negatif tentang 

brand yang mendukung Israel seperti McDonald’s” memiliki mean paling rendah 

dari seluruh dimensi lainnya, yaitu 2.55. Dalam tinjauan literatur yang dilakukan 

oleh Hegner et al. (2017), ditemukan dua kategori negative word of mouth. Satunya 

adalah private complaining yang berarti berbicara negatif tentang suatu merek 

kepada teman atau orang-orang terdekat, sedangkan di sisi lain membuat postingan 

online di blog, situs web, atau media sosial media dapat dilihat sebagai public 

complaining. Dari data yang dikumpulkan, terlihat bahwa responden merasa lebih 

nyaman melakukan keluhan secara pribadi dibandingkan secara publik. Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Faza et al. (2022) yang mengatakan 
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bahwa suatu individu dapat memengaruhi orang lain dengan melampiaskan 

perasaan dan penilaian mereka terhadap suatu merek. Mereka akan terlibat aktif 

dalam menyebarkan opini dari mulut ke mulut, terutama untuk menyampaikan 

argumen di ruang informal. 

Kemudian pada dimensi intention to avoid, terdapat dua pernyataan dengan 

angka mean tertinggi sebesar 3.95. Pernyataan tersebut adalah Y10 dan Y11 sebagai 

berikut: “Saya akan mencari alternatif pengganti McDonald’s” dan “Saya bersedia 

untuk beralih ke brand selain McDonald’s”. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Faza et al. (2022) yang menyatakan bahwa konsumen menunjukkan ciri-ciri seperti 

menghindari merek tertentu atau keengganan untuk berhubungan dengan merek 

lagi dengan cara beralih ke pesaing atau tidak mengonsumsi merek tersebut sama 

sekali. Niat boikot juga memiliki hubungan erat dengan brand avoidance, oleh 

karena sikap konsumen yang sengaja menolak suatu merek meskipun mereka dapat 

mengakses barang tersebut dengan mudah, serta mampu untuk membelinya 

(Kavaliauskė & Simonavičiūtė, 2015). 

Boikot sendiri dapat dikategorikan sebagai bentuk aktivisme atau gerakan 

sosial yang signifikan di era digital, ditandai dengan kemampuannya untuk 

memobilisasi tindakan konsumen terhadap sebuah perusahaan atau merek tertentu 

(Mata et al., 2023). Maka, perlu diketahui bahwa kegiatan aktivisme dalam media 

sosial memiliki peluang lebih besar untuk sukses jika narasi, ikon, dan simbolisme 

yang digunakan mirip dengan elemen-elemen yang dominan dalam budaya populer 

saat ini (Lim, 2017). Sejalan dengan hasil penelitian terdahulu oleh Ratnasari et al. 

(2021), mereka menemukan bahwa kampanye “Awas KBGO!” tidak memenuhi 
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prinsip-prinsip budaya masa kini sebab isu kekerasan berbasis gender online 

bukanlah persoalan yang dianggap ringan oleh masyarakat. Dengan mengangkat 

aksi boikot terhadap Israel serta mengunggah konten seputar topik tersebut, maka 

@gerakanbds juga harus menjelaskan situasi yang sedang terjadi di Palestina 

kepada audiens mereka. Serangan dan tindakan kekerasan yang dilakukan oleh 

Israel terhadap warga Palestina adalah isu yang serius dan cukup berat. Tidak 

banyak media massa di Indonesia yang berani mengangkat isu ini sebab dianggap 

isu sensitif oleh khalayak luas. 

Apabila dibandingkan dengan penelitian terdahulu oleh Veronika dan Aulia 

(2022) yang meneliti pengaruh daya tarik konten media sosial @akutahu terhadap 

minat baca generasi milenial, hasil yang didapatkan adalah pengaruh yang tinggi, 

sebab topik ini memiliki kemasan yang ringan dan cocok untuk konsumsi khalayak 

luas. Penelitian terdahulu tersebut menaruh fokus pada daya tarik dari konten, 

sedangkan penelitian ini lebih fokus kepada pesan atau isi yang ingin disampaikan 

melalui konten. Sama halnya dengan penelitian terdahulu oleh Kurniawati dan 

Primadini (2022) yang meneliti dampak konten media sosial @yellowfitkitchen 

terhadap minat beli konsumen, maka ini pun tergolong sebagai topik dengan 

kemasan yang ringan dan cocok untuk konsumsi khalayak luas. 

Terlihat juga dari berbagai penelitian yang dilakukan sebelumnya bahwa 

ada banyak faktor yang dapat dikaitkan dengan boikot, seperti norma subjektif, 

tekanan sosial, keyakinan tentang dampak boikot, kemungkinan keberhasilan 

boikot, hingga keagamaan sebuah individu (Ishak et al., 2018). Pada penelitian ini, 

ditemukan bahwa konten media sosial memiliki hubungan dengan niat boikot, 



 
 

69 
Hubungan Konten Media …, Joan Fanny Wijaya, Universitas Multimedia Nusantara 

 

namun ada berbagai faktor lain yang lebih signifikan. Niat boikot sendiri sangat 

dikondisikan oleh faktor emosional, seperti rasa benci atau dendam terhadap target 

boikot (Palacios-Florencio et al., 2021). Walaupun konten media sosial 

@gerakanbds memiliki faktor emosional, dimana mereka berhasil untuk membuat 

audiens merasakan rasa simpati terhadap warga Palestina, tetapi perasaan negatif 

merupakan faktor pendorong paling kuat bagi seseorang untuk akhirnya melakukan 

sebuah tindakan. Dapat dikatakan bahwa konten media sosial disini lebih bertindak 

sebagai katalis yang memunculkan emosi seseorang sehingga mereka 

menumbuhkan niat untuk mengikuti suatu boikot.  

Maka dari penjabaran yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

konten media sosial memiliki hubungan yang signifikan dengan niat boikot, 

terutama dalam perannya sebagai katalis yang membangkitkan emosi dan 

kesadaran audiens, dalam konteks penelitian ini adalah kesadaran audiens terhadap 

keterhubungan McDonald’s dengan Israel. Namun, perlu diketahui juga bahwa niat 

boikot lebih dipengaruhi oleh berbagai faktor atau variabel yang lebih kuat, seperti 

tekanan sosial, norma subjektif, dan emosi negatif terhadap target boikot. Selain 

itu, media sosial dapat memfasilitasi penyebaran informasi dan membangun 

koneksi emosional, tetapi keberhasilan sebuah gerakan juga bergantung pada 

bagaimana narasi tersebut dibentuk melalui konten yang diunggah.  
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara variabel konten media sosial (X) dan boycott intention (Y), serta bagaimana 

atau seberapa kuat tingkat hubungan tersebut. Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran survei melalui google forms, dan mendapatkan sejumlah 300 responden 

yang merupakan pengikut dari Instagram @gerakanbds. Peneliti menggunakan 

aplikasi SPSS versi 27 untuk tahap pengolahan data, dan mendapatkan hasil yang 

akan dijabarkan pada paragraf selanjutnya. 

 Dari kedua hipotesis yang telah ditentukan di awal, ditemukan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima, sebab nilai signifikansi dalam penelitian adalah < 0.001 

yang lebih kecil dari signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0.05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara konten media sosial 

@gerakanbds dengan boycott intention McDonald’s. Kemudian, uji korelasi Rank 

Spearman memperoleh angka koefisien korelasi sebesar 0,401 yang menunjukkan 

bahwa konten media sosial @gerakanbds memiliki hubungan sedang dan positif 

dengan boycott intention McDonald’s. 

Ditemukan juga bahwa selain konten media sosial, ada beberapa faktor 

seperti norma sosial, keyakinan dampak boikot, dan emosi negatif kemungkinan 

memiliki peran yang lebih signifikan dalam memengaruhi niat boikot seorang 
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individu. Konten Instagram @gerakanbds berfungsi sebagai katalis untuk emosi 

khalayak, yang menjelaskan hubungan positif dan sedang antara kedua variabel. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam menggeneralisasi temuan 

kepada seluruh masyarakat karena hanya menaruh fokus pada satu platform media 

sosial, yaitu Instagram, serta yang menjadi objek penelitian adalah konten pada 

akun @gerakanbds. Ini dapat menyebabkan bias dalam sampel data yang digunakan 

dalam penelitian, dan hasilnya mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan 

pandangan atau perilaku dari seluruh populasi. Selain itu, lingkungan media sosial 

terus berubah dengan cepat, dengan munculnya platform baru, tren baru, dan 

perubahan dalam perilaku pengguna.  

5.3 Saran 

5.3.1 Saran Akademis 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat dilihat bahwa 

ada banyak faktor di luar penelitian yang lebih signifikan dalam 

memengaruhi boycott intention. Maka diharapkan bahwa peneliti 

berikutnya dapat menaruh perhatian lebih lanjut terhadap faktor-faktor 

tersebut, serta mengaitkan beberapa konsep yang telah disebutkan pada 

bagian pembahasan, agar bisa merincikan apa yang paling berpengaruh 

terhadap niat boikot konsumen. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat 

menggunakan metode penelitian kualitatif dan mencari narasumber yang 

berkaitan dengan BDS Indonesia, atau gerakan boikot lainnya, apabila ingin 
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mendapatkan sudut pandang yang lebih spesifik dan mendalam mengenai 

situasi yang terjadi di Indonesia. 

5.3.2 Saran Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, terlihat bahwa 

mayoritas dari responden menjawab setuju dan sangat setuju pada 

pernyataan kuesioner yang berkaitan dengan konten media sosial 

@gerakanbds. Seandainya hal ini dapat menjadi acuan bagi BDS Indonesia 

untuk terus memanfaatkan akun Instagram @gerakanbds dan menyebarkan 

informasi mengenai situasi di Palestina serta mendorong partisipasi 

masyarakat dalam aksi boikot yang relevan.  

5.3.3 Saran Sosial 

Setelah membaca penelitian ini, masyarakat diharapkan agar dapat 

berdiskusi secara kritis tentang bagaimana gerakan sosial di media 

berhubungan dengan perilaku mereka dan bagaimana hal ini berdampak 

pada isu global, dalam konteks ini mengenai hak warga Palestina. 
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• Nilai signifikansi (Sig.) Variabel X: 0,635 (> 0,05) 

• Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, oleh 

karena nilai signifikansi yang dihasilkan melebihi 0,05. 


